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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengidetifikasi model-model agroforestri 

tradisional dan analisis vegetasi yang terdapat di wilayah dataran rendah Kabupaten 

Timor Tengah Utara yang terbagi di lima Desa yakni Desa Manumean, Desa Upfaon, 

Desa Nansean, Desa Ainiut, Desa Sunsea. Menggunakan teknik observasi dan 

wawancara. Plot ukur yang dibangun dalam penelitian ini di tentukan secara 

purposive sampling berdasarkan komposisi tanaman penyusun yang di temukan 

diwilayah dataran rendah Kabupaten TTU, dengan ukuran 20x20 meter atau seluas 

400 m
2 

berbentuk bujur sangkar. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga model 

agroforestri tradisional yakni agrosilvopastur poan, agrisilvikultur kono, dan apikutur 

kono. Analisis vegetasi (ANVEG) pada setiap tingkat pertumbuhan (semai, tiang, 

pancang dan pohon) diketahui pada plot 1. Model Agrosilvopastur poan, INP 

tertinggi pada tingkat semai 108%, pancang, 300%, Tiang 100% Pohon 160%. Plot 2. 

Model Agrisilfikultur kono di, INP tertinggi pada tingkat semai 145%, Pancang, 

230%, Tiang 172%. Pohon, 105%. Plot 3. Model Agrosilvopastur poan, INP tertinggi 

pada tingkat 114%, Pancang, 165%, Tiang, 163%, Pohon, 103%. Plot 4. Model 

Agrisilfikultur kono INP tertinggi pada tingkat semai 92 %, Pancang, 219 % Tiang, 

146 %, Pohon, 105 %. Plot 5. Model Apikultur kono INP tertinggi pada tingkat semai 

89%, pancang 300%, tiang 300%, dan pohon 108%. 

.  

Kata kunci: Dataran rendah, Agroforestri, vegetasi.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to identify traditional agroforestry models and analyze 

vegetation found in the lowland areas of North Central Timor Regency, divided into 

five villages namely Manumean Village, Upfaon Village, Nansen Village, Ainiut 

Village, and Sunsea Village—using observation and interview techniques. The 

measuring plot built in this study was determined by purposive sampling based on the 

composition of the constituent plants found in the lowlands of TTU Regency, with a 

size of 20x20 meters or an area of 400 m2 in the form of a square. The results showed 

three traditional agroforestry models: poan agrosilvopasture, Kono agrisilviculture, 

and Kono apiculture. Vegetation analysis (ANVEG) at each growth stage (seedlings, 

poles, saplings, and trees) was found in plot 1. For the plan agrosilvopasture model, 

the highest INP was at 108% seedling, sapling, 300%, and 100% tree pole 160%. Plot 

2. In the agricultural model of Kono di, the highest INP is at the seedling level of 

145%, Saplings, at 230%, and Poles at 172%. Trees, 105%. Plot 3. Plan 

agrosilvopasture model, highest INP at 114%, Sapling, 165%, Pole, 163%, Tree, 

103%. Plot 4. The agricultural model has the highest IVI at the seedling level of 92%, 

Saplings, 219% Poles, 146%, Trees, 105%. Plot 5. Apiculture model with the highest 

INP at 89% seedling, 300% sapling, 300% poly, and 108% tree. 

. 

Keywords: Lowlands, Agroforestry, vegetation. 
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